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ABSTRAKSI 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
pengendalian internal sebagai hal sangat fundamental dalam penyelenggaraan 
pemerintahan untuk memastikan tujuan pemerintahan tercapai secara efektif dan 
efisien. Selain itu, seorang pemimpin yang ideal harus memiliki gaya kepemimpinan 
yang baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawannya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal dan 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan SPBU di Wilayah Kabupaten 
Karanganyar. Sampel penelitian ini berjumlah 75 karyawan SPBU dengan metode 
purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: pengendalian internal, gaya kepemimpinan, kinerja karyawan. 

 

ABSTRACT 
 

Employee performance is influenced by several factors, one of which is internal control as it is 
fundamental in governance to ensure governance objectives achieved effectively and efficiently. In 
addition, an ideal leader must have good leadership style, so it can improve the performance of 
employees. 
The purpose of this research is to determine the effect ofinternal control and leadership style on 
employees performance of gas station in the districts of Karanganyar. Research samples are 75 gas 
station employees by purposive sampling method. Data analysis in this study are multiple linear 
regression. The results showed that internal control and leadership style effecting onemployees 
performance. 
 
Keywords: internal control, leadership style, employees performance. 

A. PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan gambaran tentang pencapaian atau target, pelaksanaan 

program, usaha, dan kebijakan yang dilakukan untuk mewujudkan visi, misi, dan 

tujuan dalam kelompok atau organisasi (Mahrusdalam Alannita dan I Gusti, 
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2014). Kinerja karyawan yang baik apabila memiliki keahlian (skill) yang tinggi, 

bersedia bekerja apabila mendapat imbalan (gaji) atau diberi sesuai dengan 

kesepakatan, serta memiliki masa depan dan harapan yang baik 

(Prawirosentonodalam Alannita dan I Gusti, 2014).  

Kinerja merupakan hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai dalam Mariam, 2009).Untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang handal dibutuhkan pengelolaan yang 

baik agar kinerja karyawan lebih optimal.  

Suatu perusahaan yang telah berjalan sebaiknya memantau seluruh 

kegiatan operasionalnya. Sebuah pengendalian digunakan untuk membantu 

memantau kegiatan-kegiatan perusahaan. AICPA (American Institute of Certified 

Public Accountants) menjelaskan bahwa pengendalianinternal sangat penting, 

antara lain untuk memberikan perlindungan bagi entitas terhadap kelemahan 

manusia serta untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dan tindakan yang tidak 

sesuai dengan aturan(Wilopo dalam Dewi, 2012). Pengelolaan dan penerapan 

pengendalian internal yang baik membuat suatu perusahaan lebih mudah dalam 

pencapaian tujuannya. Proses pengendalian dilakukan melalui para pemimpin 

(manajer) dengan penentuan tujuan dan strategi, pelaksanaan dan pengukuran 

serta analisis prestasi dan penghargaan. Karena dalam pelaksanaan pembangunan 

diera globalisasi ini, kinerja karyawan memiliki peran dan kedudukan yang sangat 

penting sebagai pelaku dalam mencapai tujuan pembangunan. Untuk itu 

dibutuhkan manusia-manusia yang berkualitas dan tangguh untuk siap memasuki 

era globalisasi dan mampu melakukan perubahan-perubahan untuk dapat bersaing 

serta berperan diera tersebut (Jumailidalam Sayekti, 2010).  

Upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan selain pengendalian 

internal,ada gaya kepemimpinan yang juga perlu diperhatikan. Pemimpin harus 

memperhatikan bawahannya dan mampu memberikan kedisiplinan agar karyawan 

lebih maksimal dalam melaksanakan pekerjaannya. Selain disiplin kerja, 

lingkungan kerja jugamempengaruhi kinerja karyawan. Seorang pemimpin yang 
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idealharus memiliki gaya kepemimpinan yang baik sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Seorang pemimpin sangat perlu memperhatikan gaya 

kepemimpinan dalam proses mempengaruhi, mengarahkan kegiatan anggota 

kelompoknya serta mengordinasikan tujuan anggota dan tujuan organisasi agar 

keduanya dapat tercapai. Peran kepemimpinan sangat strategis dan penting dalam 

sebuah organisasi sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian misi, 

visi, dan tujuan suatu organisasi. Maka dari itu, tantangan dalam mengembangkan 

strategi organisasi yang jelas terutama terletak pada organisasi di satu sisi 

(SunarsihdalamFauzan, 2010).  

Gaya kepemimpinan yang baik adalah gaya kepemimpinan yang dapat 

memberikan motivasi kerja pada bawahannya. Widyatmini dan Hakim dalam 

Hendriawan(2014) mengatakan seorang pemimpin harus memilih berbagai 

keahlian, pengalaman, kepribadian dan memberikan motivasi setiap individu yang 

dipimpinnya. Gaya kepemimpinan yang efektif dibutuhkan dalam suatu 

perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja semua karyawan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Karyawan dapat memandang 

pimpinannya sebagai pemimpin yang efektif atau tidak berdasarkan kepuasan 

yang mereka peroleh dari pengalaman kerja secara keseluruhan, sehingga 

diterimanya arahan atau permintaan pemimpin sebagian besar tergantung pada 

harapan pengikutnya (Eka Nuraini dalam Dewi, 2012).  

Pada perusahaan stasiun pengisian bahan bakar untuk umum (SPBU) 

belum dapat mengelola pengendalian internal dengan baik misalnya masih 

kurangnya pengawasan dari pimpinan stasiun pengisian bahan bakar untuk umum 

(SPBU) secara langsung karena pemimpin tidak selalu berada diperusahaan 

sehingga masih banyak ruang bagi karyawan untuk melakukan kecurangan dan 

pertukaran informasi yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan juga 

menjadi sedikit terhambat. Pimpinan SPBU terkadang juga kurang menyadari 

betapa penting dan berpengaruhnya gaya kepemimpinan terhadap peningkatan 

kinerja karyawan misalnya pemimpin kurang memberikan motivasi dan 

kesempatan bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan kegiatan operasional. Pengendalian internal dan gaya 
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kepemimpinan yang efektif dibutuhkan dalam suatu organisasi perusahaan untuk 

dapat meningkatkan kinerja semua karyawan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuktikansecara 

empiris apakah pengendalian internal dan gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada SPBU di wilayah Kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah.  

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kinerja Karyawan 

 Menurut Robbins (2007:9), kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.Menurut Dessler dalam Chasanah(2008) terdapat 6 indikator dalam 

kinerja karyawan, yaitukualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, 

kemandirian, dankomitmen kerja. 

2. Pengendalian Internal 

Menurut Dianan dan Setiawati (2011:82), pengertian pengendalian internal 

adalah semua rencana organisasi, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu 

kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan 

dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi operasional 

dan mendukung dipatuhinya manajerial yang telah ditetapkan. 

3. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan 

dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan 

perilaku para anggota organisasi bawahannya (Nawawi dalam Hendriawan, 2014). 

Sugiyono (2008)menyebutkan bahwa terdapat empat macam gaya 

kepemimpinanan, yaitu:gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan yang 

mendukung (supportive leadership), gaya kepemimpinan partisipatif, dan gaya 

kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. 
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4. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan 

Pengendalian internal adalah segala sesuatu yang meliputi struktur 

organisasi, semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan 

dalam perusahaan dengan tujuan menjaga keamanan harta milik perusahaan, 

memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi, dan 

membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemenyang telah ditetapkan. 

Komponen-komponen dalam pengendalian internal seperti lingkungan 

pengendalian yang baik, akan memberikan kontribusi baik dalam menciptakan 

suasana kerja sehingga dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan 

kinerjanya. Perusahaan harus waspada terhadap segala risiko yang akan dihadapi. 

Dengan adanya penaksiran risiko maka karyawan dapat lebih meningkatkan 

kinerjanya dalam mengantisipasi dan mengatasi risiko-risiko yang mungkin 

terjadi. Informasi dan komunikasi akan memberikan dampak baik bagi 

peningkatan kinerja karena semua karyawan memperoleh dan bertukar informasi 

yang diperlukan dalam melakukan aktivitas operasional perusahaan. Aktivitas 

pengendalian akan mendorong karyawan menaati dan melaksanakan peraturan 

dan standar kerja yang sudah ditetapkan. Pemantauan yang baik akan membuat 

karyawan lebih disiplin dalam bekerja. 

H1 : Pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan SPBU di 

wilayah Kabupaten Karanganyar. 

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Pemimpin mempunyai tanggung jawab menciptakan kondisi-kondisi yang 

merangsang anggota agar dapat mencapai tujuan yang ditentukan. Gaya 

kepemimpinan menjadi cermin kemampuan seseorang dalam mempengaruhi 

individu atau kelompok. Seorang pemimpin harus mampu menjaga keselarasan 

antara pemenuhan kebutuhan individu dengan pengarahan individu pada tujuan 

organisasi. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mengakui kekuatan-

kekuatan penting yang terkandung dalam individu atau kelompok, serta fleksibel 

dalam cara pendekatan yang digunakan demi meningkatkan kinerja seluruh 

organisasinya. 
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Gaya kepemimpinan dalam perusahaan merupakan hal penting dalam 

sebuah era organisasi modern yang menghendaki adanya demokratisasi dalam 

pelaksanaan kerja dan kepemimpinan perusahaan. Gaya kepemimpinan adalah 

suatu seni mengarahkan segala sumber daya yang dimiliki dalam upaya mencapai 

tujuan dengan strategi yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Akibat yang 

mungkin timbul dari adanya gaya kepemimpinan yang buruk adalah penurunan 

kinerja karyawan yang akan membawa dampak kepada penurunan kinerja total 

perusahaan. 

Gaya kepemimpinan (leadership style) merupakan cara pimpinan untuk 

mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang 

tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi 

meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Menurut Alberto,et 

al. (2005) kepemimpinan berpengaruh positif kuat terhadap kinerja, juga 

berpengaruh signifikan terhadap learning organisasi. Temuan ini memberikan 

indikasi bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh 

terhadap kinerja bawahannya, di samping itu untuk mendapatkan kinerja yang 

baik diperlukan juga adanya pemberian pembelajaran terhadap bawahannya. 

H2 : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan SPBU di 

wilayah Kabupaten Karanganyar. 

C. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. 

Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan (Sugiyono, 2004: 13). Penelitian ini menggunakan metode survey. 

2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan SPBU 44-577.13 

dan SPBU 44-575.12 di wilayah Kabupaten Karanganyar yang secara keseluruhan 

berjumlah 75 karyawan. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagian karyawan yang bekerja di stasiun pengisian bahan bakar untuk 

umum (SPBU).  
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Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, 

Sampel diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu, umumnya 

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Faktor kepraktisan merupakan 

pertimbangan pokok dalam pemilihan metode ini.Dimana sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan pada SPBU di wilayah Kabupaten 

Karanganyar yang berjumlah 75 orang. 

3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, yaitu 

data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket). 

4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

a. Pengendalian Internal (X1) 

Menurut Anastasia dan Setiawati (2011:82), pengertian pengendalian 

internal adalah semua rencana organisasi, metode dan pengukuran yang dipilih 

oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek 

keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi 

operasional dan mendukung dipatuhinya manajerial yang telah ditetapkan. 

Variabel ini diukur dengan 7 item pertanyaan dengan menggunakan skala likert 5 

poin. 

b. Gaya kepemimpinan (X2) 

Gaya kepemimpinan yang dimaksud adalah proses mengarahkan, 

membimbing, dan mempengaruhi pikiran, perasaan, tindakan dan tingkah laku 

orang lain untuk digerakkan ke arah tujuan tertentu.variabel ini diukur dengan 9 

item pertanyaan dengan menggunakan skala likert 5 poin. 

c. Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Robbins (2007:9), kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Variabel ini diukur dengan 6 item pertanyaan dengan menggunakan skala likert 5 

poin. 

 



8 
 

6. Pengujian Kualitas Data 

Uji kelayakan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji 

validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas instrumen akan dilakukan dengan 

cara menguji korelasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel. 

Secara statistik, angka korelasi bagian total yang diperoleh harus dibandingkan 

dengan angka dalam tabel r. Apabila nilai r dihitung lebih dari > r tabel maka 

kuesioner tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya. Teknik pengujian 

reliabilitas ini menggunakan teknikuji statistik Cronbach Alpha, hasil perhitungan 

menunjukkan reliable bila koefisien alphanya (α) lebih besar dari 0,6 artinya 

kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian. 

7. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoloniearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Untuk melihat normalitas adalah dengan menggunakan uji 

statistik one sampel Kolmogorov Smirnov, yaitu dengan menilai probabilitas 

signifikan terhadap variabel, jika di atas 0,05 maka variabel tersebut terdistribusi 

normal. Uji multikoloniearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas) dilihat dari 

nilai tolerance dan VIF.Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 ataunilai VIF > 10. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

probabilitas signifikannya di atas tingkat kepercayaan 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

8. Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel independen tehadap variabel 

dependen, apakah variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Model penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut: 

KK = α + β1X1 + β2X2 + e 
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Keterangan: 

KK = Kinerja Karyawan 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

X1 = Pengendalian Internal 

X2 = Gaya Kepemimpinan 

e = Standar error 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji tdengan bantuan 

SPSS pada taraf signifikan 5%. Apabila sig t > α maka hipotesis ditolak dan jika t 

< α maka diterima. Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan uji koefisien 

determinasi (R2) dan uji F. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Uji F pada dasarnya untuk menguji apakah semua variabel independen 

(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai 

Ftabel dan signifikan 0,05. 

D. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS versi 21 dan dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Analisis Regresi Berganda 

Model B t Sig. 

(Constant) 3,010   

Pengendalian Internal 0,476 5,299 0,000 

Gaya Kepemimpinan 0,241 3,768 0,000 

Sumber : data primer yang diolah, 2016 

KK = 3,010a+ 0,476 PI +0,241 GK +  e 

Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel sebagai berikut:  
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a. Nilai konstanta sebesar 3,010 menunjukan bahwa jika variabel independen 

yaitu pengendalian internal dan gaya kepemimpinan diasumsikan konstan 

maka kinerja karyawan akan meningkat. 

b. Koefisien regresi variabel pengendalian internal (PI) diperoleh sebesar 

0,476 dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

pengendalian internal (PI) semakin bagus, maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan(KK). Sebaliknya jika pengendalian internal (PI) semakin 

buruk, maka akan menurunkan kinerja karyawan (KK). 

c. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (GK) diperoleh sebesar 

0,241 dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika gaya 

kepemimpinan (GK) semakin bagus, maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan (KK). Sebaliknya jika gaya kepemimpinan (GK) semakin buruk, 

maka akan menurunkan kinerja karyawan (KK). 

2. Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,685. Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model pengendalian 

internal dan gaya kepemimpinan menjelaskan variasi kinerja karyawan di SPBU 

44-577.13 dan SPBU 44-575.12 sebesar 68,5% dan 31,5% dijelaskan oleh faktor 

atau variabel lain di luar model. 

3. Hasil UjiF 

 Berdasarkan uji F diperoleh hasil Fhitung 81,310 dengan p-value = 0,000 

sedangkan Ftabel3,12  dengan ketentuan α = 5%, df = k-1 atau 4-1 = 3, dan df2 = n-

k atau 75-4=71 atau 75-5-1 = 36.Hasil uji dari distribusi Fhitung 81,310 lebih besar 

dari Ftabel3,12 dengan p-value 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengendalian internal dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan SPBU 44-575.12 dan 44-577.13. 

4. Hasil Uji t 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel pengendalian internal memiliki nilai 

thitung sebesar 5,299 dengan nilai p = 0,000, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% 

adalah 1,993. Oleh karena itu thitung  ≥  ttabel  (5,299  ≥  1,993) dengan p ≤  0,05, maka 

H1 diterima artinya pengendalian internal berpengaruh secara statistik 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t untuk 

variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai thitung  sebesar 3,768 dengan nilai p = 

0,000, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 1,993. Oleh karena itu thitung  

≥  ttabel (3,768 ≥ 1,993) dengan p ≤ 0,05, maka H1 diterima artinya gaya 

kepemimpinan berpengaruh secara statistik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

5. Pengendalian Internal Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan SPBU 

di Wilayah Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan hasil uji t 

memperoleh  nilai thitung 5,299 dengan nilai p = 0,000, sedangkan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% adalah 1,993. Oleh karena itu thitung > ttabel (5,299 > 1,993) dengan p < 

0,05, maka H1 diterima artinya pengendalian internal secara statistik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU di Wilayah Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. 

Komponen-komponen dalam pengendalian internal seperti lingkungan 

pengendalian yang baik, akan memberikan kontribusi baik dalam menciptakan 

suasana kerja sehingga dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan 

kinerjanya. SPBU harus waspada terhadap segala resiko yang akan dihadapi 

dengan adanya penaksiran risiko maka karyawan dapat lebih meningkatkan 

kinerjanya dalam mengantisipasi mengatasi risiko-risiko yang mungkin terjadi. 

Informasi dan komunikasi akan memberikan dampak baik bagi peningkatan 

kinerja karena semua karyawan memperoleh dan bertukar informasi yang 

diperlukan dalam melakukan aktivitas operasional SPBU. Aktivitas pengendalian 

akan mendorong karyawan menaati dan melaksanakan peraturan dan standar kerja 

yang sudah ditetapkan. 

6. Gaya Kepemimpinan Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan SPBU 

di Wilayah Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan hasil uji t 
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memperoleh  nilai thitung 3,768 dengan nilai p = 0,000, sedangkan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% adalah 1,993. Oleh karena itu thitung > ttabel (3,768 > 1,993) dengan 

p<0,05, maka H2 diterima artinya pengendalian internal berpengaruh secara 

statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU di 

Wilayah Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

Pemimpin mempunyai tanggung jawab menciptakan kondisi-kondisi yang 

merangsang anggota agar dapat mencapai tujuan yang ditentukan. Gaya 

kepemimpinan menjadi cermin kemampuan seseorang dalam mempengaruhi 

individu atau kelompok. Seorang pemimpin harus mampu menjaga keselarasan 

antara pemenuhan kebutuhan individu dengan pengarahan individu pada tujuan 

organisasi. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mengakui kekuatan-

kekuatan penting yang terkandung dalam individu atau kelompok, serta fleksibel 

dalam cara pendekatan yang digunakan demi meningkatkan kinerja seluruh 

organisasinya. 

Gaya kepemimpinan dalam SPBU merupakan hal penting dalam sebuah 

era organisasi modern yang menghendaki adanya demokratisasi dalam 

pelaksanaan kerja dan kepemimpinan SPBU. Gaya kepemimpinan adalah suatu 

seni mengarahkan segala sumber daya yang dimiliki dalam upaya mencapai 

tujuan dengan strategi yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Akibat yang 

mungkin timbul dari adanya gaya kepemimpinan yang buruk adalah penurunan 

kinerja karyawan yang akan membawa dampak kepada penurunan kinerja total 

SPBU. 

E. DISKUSI 

 Hasilpenelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pengendalian internal 

terhadap kinerja karyawan samadenganhasil penelitian yang dilakukan oleh Sarita 

(2012), yang menyatakan bahwa pengendalian internal mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  Hasil dari penelitianselanjutnyayaitu 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menunjukkan adanya 

kesamaan hasilpenelitian Dewi (2013) danHendriawan(2014), yang menyebutkan 
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menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan.   

F. KESIMPULAN 

 Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukkan dukungan pada keseluruhan hipotesis yang diajukan yaitu, 

pengendalian internal dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Semakin tinggi tingkat pengendalian internal dan gaya kepemimpinan  

yang dimiliki maka semakin baik tingkat kinerja  karyawan yang dihasilkan.  

 Dari hasil penelitian ini menujukkan pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.Hal ini dapat dilihat dari variabel pengendalian internal 

yang memiliki nilai sig. lebih kecil dari 5% yaitu sebesar 0,000. Jika pengendalian 

internal itu semakin baik maka kinerja karyawan akan meningkat. 

 Hasil penelitian berikutnya menujukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, yang dapat dilihat dari nilai sig. yang 

dihasilkan sebesar 1,993lebih kecil dari 5%, hal ini berarti semakin baik gaya 

kepemimpinan itu maka kinerja karyawan akan meningkat. 
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